Intizari

Lalian merupakan salah satu faktor produksi yang belum dapat digantilkan
fungswya dengan faktor-faktor lain, sehingga harus dikelola dengan baik agar
memberikan sumbangan pendapatan dalam rangka meningkatkan taraf kesejahteraan
hidup rumah tangga petant. Dengan meningkatnya  pertumbuban  penduduk 5
kebutuhan akan lshan meningkal pula. Dalam keadaan tingginya pertumbuhan
penduduk sedangkan luas lahan relalif terbatas, menimbulkan bentnk hubungan
antara manusia dan lahan ymmg dikenal dengan sewa, milik dam bagi hasil. Penelitim
int bermakend untuk mengungkapkan status  penguasasn lahan dengan tingkat
penigeiolaan dasi hubungannya dengan pendapatan. Bentuk hubungan satara manusia
den Inban berupa status mempengaruhi  keintensfan petoni dalam  mengeloln
usahatani, yang akhimya mempengernhi pendapsian petani. Hal ini disebabkm
karana status lahan yang dikuasai petani dapat memberikan motivasi tertentu bagi
petani untuk lebih intensif dalam mengelola berupa adanya biaya-biaya korbanan
yang harus dikeluarkan petani.

Dalam penelitian in1 untuk menjawsb hipotesis dianalisa secara diglariflif dan
uji statistik non parametrik. Untuk melihat status penguasaan dan pengelolaan lahan
dibahas secara diskriflif, sedanghkan untuk melihat hubungan antara variabel stats,
pengelolaan dam pendapatan dianalisa dengan )i statistik non parametrik Chi-square,
Pengambilan ontoh dilakukan dengan post siratification,

Dari hasil analisa yang dilakokan menujukkan bahwa status Jahan tidak
memberikan pengaruh nysta padn pengelolnon dan juga tidak mempengaruhi
pendapatan. Secara diskriftif imi dapat ditunjukkan dari terdapatnya beberapa contoh
yang pengelolaannya non-intensif tetapi pendapatannya linggi. Setelah dilakukan
analisa lebih lanjut didapat bahwa tingginya pendapatan petani didaerah penelitian
ditentukan ofeh luas lahan yang dikuagai,



